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Abstrak 

Tujuan— Integrasi Rantai Pasok memediasi parsial pengaruh Risiko Rantai Pasok dan Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan mengalisis pengaruh Risiko Rantai Pasok dan 
Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Organisasi dimediasi Integrasi Rantai Pasok.  

Metodologi Penelitian— Penelitian menggunakan desain cross-sectional kuantitatif pada 235 

karyawan di sektor waralaba F&B di Jakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner menggunakan Google Form. Metode pengambilan sampel menggunakan Purposive 
Sampling, dan metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Model dengan 

AMOS dan SPSS.  

Hasil— Integrasi Rantai Pasok. Integrasi rantai pasok, digitalisasi rantai pasok, dan risiko rantai 

pasok memengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian juga mengungkapkan bahwa integrasi rantai 

pasok memediasi secara parsial pengaruh risiko rantai pasok dan digitalisasi rantai pasok terhadap 

kinerja perusahaan.  

Keterbatasan Penelitian/Implikasi— Temuan ini bermanfaat bagi akademisi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang bersifat aplikatif untuk lebih memahami dinamika adopsi teknologi 
dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi yang berkelanjutan 

Orisinalitas— kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan digitalisasi rantai pasok untuk 

mengkaji peran risiko rantai pasok terhadap kinerja organisasi. 

 

Kata Kunci: Supply Chain Risk; Supply Chain Digitalization; Organizational Performance; 

Supply Chain Integration. 

Jenis artikel:  Artikel Penelitian 

 

 

1. Pendahuluan 

Sektor logistik semakin penting di era globalisasi. Industri logistik adalah tulang 

punggung ekonomi global. Industri logistik mengelola pergerakan barang, jasa, dan 

informasi dari awal hingga ke tangan konsumen. Dinamika global menghadirkan 

tantangan besar, mulai dari fluktuasi harga bahan bakar, perubahan regulasi 

internasional, hingga gangguan pada rantai pasok akibat dinamika geopolitik. Semua ini 

berdampak pada kelancaran distribusi dan biaya operasional, terutama di sektor seperti 

F&B yang sangat bergantung pada efisiensi logistik untuk menjaga kualitas produk dan 

memenuhi permintaan konsumen (Malik et al., 2024). Tuntutan konsumen yang semakin 

sadar akan kualitas kini menjadi tantangan besar bagi industri F&B. Perubahan preferensi 

yang cepat memaksa pelaku usaha untuk terus berinovasi, mengoptimalkan operasional, 

dan mengikuti tren pasar. Strategi operasi yang inovatif kini menjadi kunci untuk menjaga 

daya saing (Chen et al., 2020; Tarigan et al., 2021). Agar tetap unggul dan stabil dalam 

jangka panjang, perusahaan tidak hanya dituntut untuk menerapkan manajemen yang 

berkualitas, tetapi juga harus proaktif dalam mengelola risiko terhadap kerentanan 

operasional yang dapat memengaruhi kinerja bisnis (Fernandes et al., 2022). 

Industri logistik di Indonesia terus melaju pesat. Diperkirakan akan mencapai USD 

178,1 miliar pada tahun 2030, dengan pertumbuhan tahunan (CAGR) sebesar 6,48% 

selama 2024-2030. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya e-commerce, 

digitalisasi rantai pasok, serta inovasi di sektor transportasi dan pergudangan. Dengan 

peluang sebesar ini, industri logistik menjadi pilar utama dalam mendukung bisnis, 
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termasuk sektor F&B, agar berkembang lebih efisien dan kompetitif di era global (Ardika, 

2024). Pasar makanan dan minuman global tumbuh pesat dalam dua tahun terakhir, 

didorong oleh inovasi untuk memenuhi preferensi konsumen yang terus berubah. 

Permintaan yang beragam memaksa produsen untuk beradaptasi lebih cepat. Survei 

International Food Information Council 2024 menunjukkan bahwa konsumen 

mengutamakan kesehatan (62%), kemudahan (57%), dan keberlanjutan lingkungan 

(31%). Tren pertumbuhan industri makanan dan minuman global tersebut menjadi 

tantangan dan permasalahan serius bagi daya saing logistik di pasar global, termasuk 

efisiensi logistik (Global Market Insight, 2025). Mengingat performa logistik Indonesia 

tergolong rendah karena infrastruktur yang belum memadai, yang menyebabkan waktu 

pengiriman sering kali mengalami kendala, serta adopsi teknologi dalam mengelola rantai 

pasok yang masih minim, memanfaatkan teknologi yang membutuhkan investasi tinggi 

menjadi semakin sulit. Ditambah lagi persaingan regional dari negara-negara tetangga 

seperti Singapura, Malaysia, dan Vietnam yang terus melakukan inovasi logistik dan 

infrastruktur, sehingga memiliki nilai unggul dalam daya saing dan menempati peringkat 

LPI 2023 (Annisa, 2025). 

Industri F&B merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam menopang 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tahun 2023 makanan dan minuman berkontribusi 
39.10 persen terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) dari total PDB nasional dengan 

pertumbuhan 4,47% persen pada tahun 2023 (yoy). Sektor industri F&B juga mencatat 

neraca dagang positif sebesar 25,21 miliar dolar AS dengan nilai ekspor pada tahun 2023 

mencapai 41,70 miliar dolar AS dan impor sebesar 16,49 miliar dolar AS. Selain itu, 

investasi sektor industri makanan dan minuman juga terus tumbuh, dengan realisasi 

investasi mencapai Rp 85,10 triliun pada tahun 2023. Industri food and beverages (F&B) 

di Indonesia merupakan salah satu industri yang memiliki kontribusi cukup baik bagi 

perekonomian Indonesia, termasuk sebagai salah satu sektor prioritas dalam peta jalan 

Making Indonesia 4.0 (Ardika, 2024).  

Pada tahun 2024, Indonesia menduduki peringkat 27 dalam World Competitiveness 

Ranking, dengan kinerja ekonomi Indonesia berada pada peringkat 24 (IMD, 2024). 

Peringkat tersebut menunjukkan kinerja ekonomi Indonesia pada Triwulan I 2024 yang 

tumbuh sebesar 5,11%. Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik 

Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku triwulan I-2024 mencapai Rp5.288,3 triliun (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Dari pendapatan tersebut, industri F&B mampu berkontribusi 

sebesar 39,91% atau 6,47% dari total PDB nasional (Kementerian Perindustrian, 2025). 

Sektor industri F&B dapat dikategorikan sebagai subsektor unggulan dalam sektor 

industri manufaktur. Hal ini tercermin dari nilai tambah bruto sektor industri manufaktur 

yang disumbangkan oleh industri makanan sebesar 23,15% (Tamin et al., 2024). 

 
Gambar 1. Logistics Performance Index (LPI) 2023 

 

 
Sumber: World Bank 
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Berdasarkan data LPI 2023 pada Gambar 1, Indonesia mempunyai skor total 3,0 atau 

setara dengan peringkat 61. Nilai tersebut cenderung mengalami penurunan 

dibandingkan LPI 2018 dengan skor angka 3.15 atau peringkat 46, namun lebih bagus 

dibandingkan LPI 2016 dengan skor 2.98 atau peringkat 63. Namun, dibandingkan 

dengan negara super middle-income country, Indonesia masih tergolong di atas rata-rata. 

Sebaliknya jika compare dengan negara Asia pertumbuhan tergolong meningkat 

misalnya China berada di peringkat 19 dengan nilai skor 3,7; India berada di peringkat 

47 dengan nilai skor 3,4 termasuk negara ASEAN misalnya Singapura berada di 

peringkat 1 dengan nilai skor 3,3; Malaysia berada di peringkat 32 dengan nilai skor 3,43; 

Thailand berada di peringkat 45 dengan nilai skor 3.26. Data ini menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki tugas yang sangat besar dalam hal kinerja logistik (Setiawati, 2024). 

 

Gambar 2. Perkembangan Indeks Kinerja Logistik Indonesia Tahun 2016-2023 

 

 
Sumber: World Bank 

 

Pada Gambar 2, secara umum komponen LPI dikategorikan ke dalam dua kelompok, 

yakni bagian input dan bagian kinerja layanan pengiriman, baik dari segi waktu 

pengiriman, pengiriman internasional, tracking dan tracing. Dari sisi input, Indonesia 

menunjukkan kinerja yang positif. Dari sisi kepabeanan, Indonesia meraih skor 2,80, 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan LPI 2018 dengan nilai skor 2,67. Dari segi 

infrastruktur, Indonesia juga dapat menjaga pencapaian yang sama pada tahun 2018, 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan LPI tahun 2016 dengan skor 2,65. Dari 

sisi kinerja, logistik mengalami penurunan LPI pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hal yang perlu diperhatikan terkait kualitas dan kompetensi logistik yang 

diukur dari beberapa aspek, yakni kepuasan pelanggan, keahlian tenaga kerja, inovasi, 

dan efisiensi biaya (Setiawati, 2024). Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini ingin 

mengkaji lebih lanjut inovasi yang berkaitan dengan digitalisasi dalam rantai pasok 

(Mashat et al., 2024). 

Peningkatan LPI mendukung integrasi rantai pasok. Rantai pasok yang terintegrasi 

dengan baik membantu mengurangi biaya logistik, meningkatkan kecepatan pengiriman, 

meminimalkan risiko gangguan operasional, serta mengoptimalkan koordinasi 

antardepartemen untuk mempercepat proses produksi dan distribusi. Selain itu, 

membangun hubungan erat dengan pemasok membantu memastikan pasokan yang stabil 

dan tepat waktu, termasuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengiriman yang 

tepat waktu dan layanan logistik yang andal. Integrasi rantai pasok yang efektif akan 

meningkatkan nilai LPI secara keseluruhan (Setiawati, 2024). Salah satu strategi yang 

diperlukan untuk memperkuat industri F&B di Indonesia adalah melalui rantai pasok 
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(supply chain), terutama pada siklus hidup produk, karena industri ini dipandang rentan 

terhadap kerusakan. Manajemen rantai pasok yang menangani produk bermasalah akan 

lebih kompleks karena faktor risiko yang terkait dengan produk yang mudah rusak, seperti 

makanan dan minuman. Dengan demikian, penting untuk mengkaji pengaruh integrasi 

rantai pasok, terutama faktor utama yang meningkatkan produk mudah rusak, yang pada 

akhirnya memengaruhi kinerja organisasi. Integrasi antara berbagai rantai pasok dan 

divisi organisasi menurunkan risiko rantai pasok dari hilir ke hulu sebab integrasi rantai 

pasok dipengaruhi oleh risiko rantai pasok (Malik et al., 2024). 

Beberapa hal yang perlu diperkuat pada rantai pasok di antaranya memperkuat 

pasokan bahan baku serta mengembangkan infrastruktur untuk mempermudah proses 

distribusi bahan baku dan hasil produksi (Ragimun & Widodo, 2019). Manajemen rantai 

pasok yang baik memiliki peranan penting dan memengaruhi kinerja operasional di 

Indonesia (Rini et al., 2023). Praktik manajemen rantai pasok memiliki dampak penting 

bagi perusahaan karena menghasilkan banyak keuntungan dan meningkatkan kinerja, 

seperti biaya operasional yang lebih murah, pengenalan merek yang lebih baik, 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan kepuasan pelanggan lebih tinggi, dan 

memperluas peluang pasar. Dengan demikian, peran rantai pasok memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja organisasi (Chen et al., 2020). Risiko rantai pasok 

didefinisikan sebagai kerusakan yang terjadi pada operasi bisnis dan proses rantai pasok, 
yang menyebabkan gangguan dan disrupsi pada sistem distribusi barang, jasa, informasi, 

dan keuangan. Hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap kinerja anggota tertentu 

dalam keseluruhan rantai pasok (Mai, 2022). Rantai pasok makanan, khususnya 

makanan segar, secara alami rentan terhadap berbagai risiko dan ketidakpastian. Faktor 

seperti umur simpan yang singkat akibat produk segar yang mudah rusak, kebutuhan 

ketertelusuran yang ketat, banyaknya pemasok, jarak distribusi yang jauh, ketidakpastian 

pasar terkait permintaan dan penawaran, serta inefisiensi operasional, semuanya 

menambah kompleksitas dalam pengelolaan rantai pasok makanan segar (Khalid et al., 

2024). 
Industry 4.0 membawa inovasi besar pada sektor makanan dan minuman (F&B), 

mendukung efisiensi, responsivitas perusahaan terhadap permintaan pasar, serta 

berorientasi lebih pada pelanggan, terutama dalam hal keberlanjutan dan ketahanan 

industri. Revolusi ini mengubah proses bisnis perusahaan. Implementasi Industri 4.0 

mendukung bisnis F&B agar dapat bertahan dalam jangka panjang (Galanakis, 2024). 

Pada era industri 4.0 saat ini, beberapa teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

mempermudah serta mengurangi risiko dalam rantai pasok. Digitalisasi rantai pasok 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan mengurangi risiko dalam 

rantai pasok (Kurdi et al., 2022). pasok 4.0 merupakan teknologi rantai pasok yang telah 

dimutakhirkan menggunakan beberapa teknologi Industri 4.0, yakni IoT, AI, komputasi 

awan, dan Big Data. Untuk meningkatkan manajemen rantai pasok secara signifikan, 

digitalisasi rantai pasok dapat dilakukan menggunakan algoritma AI, alat intelijen bisnis, 

data berbasis ilmu pengetahuan, serta teknologi generasi berikutnya lainnya (Mashat et 

al., 2024). Salah satu keuntungan utama beralih ke digitalisasi rantai pasok dalam Industri 

4.0 adalah mengatasi kurangnya transparansi, di mana rantai pasok yang tersegmentasi 

ditemukan dalam kelompok terpisah yang tidak saling berkomunikasi (Pellicelli, 2022). 

Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional, pengalaman pelanggan, 

serta mempercepat pertumbuhan bisnis. Konsep Industri 4.0 mengacu pada integrasi 

teknologi yang lebih maju, misalnya big data untuk menganalisis preferensi pelanggan 

dan perilaku pembelian, serta robotik dalam proses produksi. Terdapat beberapa 

teknologi digital yang digunakan dalam bisnis F&B, yakni aplikasi mobile untuk 

pemesanan makanan dan minuman, sistem pembayaran digital, dan teknologi Internet of 

Things (IoT) untuk memonitor persediaan, mengontrol suhu dan kelembapan dalam 

produksi makanan dan minuman (Vasileiou et al., 2024). Penggunaan teknologi 

mengurangi risiko rantai pasok, untuk selanjutnya dikolaborasikan dengan integrasi 

rantai pasok. Integrasi rantai pasok dapat mengurangi risiko rantai pasok dan 
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meningkatkan kinerja bisnis (Nguyen et al., 2021). Integrasi rantai pasok berperan penting 

dalam menentukan keunggulan kompetitif perusahaan di industri F&B (Mogaka & 

Njururi, 2024). Namun, semakin banyak inisiatif yang berfokus pada integrasi 

antarperusahaan di seluruh rantai pasok, dan jika berhasil diimplementasikan, inisiatif 

tersebut dapat menghadirkan model bisnis baru untuk meraih keunggulan kompetitif. 

Setelah integrasi rantai pasok tersebut tercapai, tantangan berikutnya adalah 

mempertahankan rantai pasok karena memerlukan upaya untuk terus mendefinisikan 

ulang strategi yang diterapkan (Bowersox et al., 2020) 

Kompleksitas menciptakan kebutuhan untuk lebih fokus dalam mengidentifikasi 

kerentanan serta risiko pada operasi perusahaan, termasuk fungsi dan proses dalam rantai 

pasok yang memengaruhi kinerja (Hong et al., 2020). Perusahaan mengadopsi cara yang 

berbeda dalam mengelola dan memitigasi risiko yang terkait dengan penundaan (Messina 

et al., 2018). Risiko seperti globalisasi, lingkungan bisnis yang tidak menentu, dan 

hubungan yang kompleks dalam rantai pasok, seperti pemasok, produsen, penyedia jasa, 

dan lain-lain, membuat rantai pasok rentan terhadap berbagai risiko (Anser et al., 2020). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini ingin mengkaji pengaruh risiko rantai pasok 

dan peran digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja organisasi, yang dimoderasi oleh 

integrasi rantai pasok pada sektor industri makanan dan minuman. Malik et al., (2024) 

membuktikan bahwa risiko pemasok dan risiko pelanggan bertindak sebagai penghambat 

terhadap implementasi integrasi rantai pasok dan berdampak pada penurunan kinerja 

organisasi yang bergerak di sektor tersebut. Salah satu pembaruan dalam penelitian ini 

adalah menambahkan digitalisasi rantai pasok untuk mengkaji peran risiko rantai pasok 

terhadap kinerja organisasi. Penelitian lain telah mendefinisikan digitalisasi rantai pasok 

sebagai hal yang penting untuk meningkatkan kinerja organisasi dan mengurangi risiko 

dalam rantai pasok (Kurdi et al., 2023). 

 

2. Tinjauan Pustaka  
2.1 Ulasan Literatur 

2.1.1 Rantai Pasok Management 

Logistik dan rantai pasok management adalah sebagai aktivitas yang memiliki jangkauan 

luas yang memiliki pengaruh besar terhadap standar hidup masyarakat. Masyarakat di 

negara maju menganggap layanan logistik yang baik akan cenderung lebih 

memperhatikan logistik dan dukungan risiko rantai pasokan pada saat terjadi masalah, 

seperti kekurangan stok yang menimbulkan masalah pada rantai pasokan pada saat 

pandemi, yang menyebabkan konsumen berlebihan membeli dan menimbun produk. 

Tantangan berikutnya adalah ukuran dan gaya yang tepat dari suatu produk logistik dan 

sistem rantai pasok yang tidak menyediakan beragam produk, warna, ukuran, dan gaya 

melalui berbagai proses; serta frustrasi karena pesanan online tidak memenuhi waktu 

pengiriman sesuai jadwal (Grant et al., 2023). 

Manajemen rantai pasok semakin berkembang secara signifikan seiring dengan 

kemajuan teknologi, termasuk digitalisasi rantai pasok yang dapat mendukung 

pemantauan prediktif dan real-time sehingga meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

keberlanjutan bisnis perusahaan. Digitalisasi rantai pasok dapat digunakan sebagai salah 

satu strategi untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam berintegrasi guna 

meningkatkan kinerja rantai pasok (Mashat et al., 2024). Dalam menentukan struktur 

rantai pasok untuk beberapa tahun ke depan, perusahaan membutuhkan keputusan 

strategis yang mencakup konfigurasi rantai pasok, alokasi sumber daya, serta proses yang 

akan dilakukan pada setiap tahap. Keputusan strategis meliputi apakah suatu fungsi 
rantai pasok akan dilakukan sendiri atau dialihdayakan, lokasi dan kapasitas fasilitas 

produksi serta pergudangan, produk yang akan diproduksi atau disimpan di berbagai 

lokasi, moda transportasi yang digunakan, serta jenis sistem informasi yang akan 

diterapkan. Misalnya, keputusan Hyundai Motor untuk membangun pabrik kedua di 

India pada tahun 2008 merupakan contoh keputusan strategis dalam merancang rantai 

pasok. Perusahaan harus memastikan bahwa konfigurasi rantai pasok mendukung tujuan 
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strategisnya dan meningkatkan surplus rantai pasok pada setiap tahapnya (Chopra, 2019). 

Rantai pasok adalah jaringan organisasi yang terhubung melalui hubungan hulu 

(upstream) dan hilir (downstream) yang terlibat dalam berbagai proses dan aktivitas untuk 

menciptakan nilai dalam bentuk produk dan layanan bagi konsumen akhir. Seiring 

dengan dinamisnya persaingan bisnis yang semakin kompleks, manajemen menghadapi 

tantangan baru, termasuk dalam bidang logistik dan manajemen rantai pasok. Perubahan 

ini memiliki dampak besar pada bagaimana perusahaan mengelola rantai pasok, dan 

menentukan strategi yang paling tepat dalam bidang logistik dan manajemen rantai 

pasok. Beberapa isu utama yang paling perlu diperhatikan saat ini meliputi aturan baru 

dalam persaingan bisnis, ketidakstabilan dan volatilitas, globalisasi industri, serta 

pengendalian biaya. Keempat isu tersebut menjadi fokus utama dalam menghadapi 

dinamika bisnis saat ini (Christopher, 2022). 

 
2..1.2 Risiko rantai pasok 

Menurut Grant et al., (2023) risiko rantai pasok adalah ketidakpastian atau gangguan 

dalam rantai pasok yang disebabkan kerusakan pada sisi pasok, perubahaan desain, 

masalah kualitas, fluktuasi harga, kekurangan penawaran, jadwal pengiriman dan 

bencana alam. Segala risiko tersebut dapat menyebabkan gangguan produksi dan 

ketidaksanggupan untuk memasok kepada pelanggan sesuai dengan tanggal pengiriman 

yang telah disepakati, serta meningkatkan biaya guna mempercepat pasokan alternatif.  

Manajemen risiko rantai pasokan berfokus pada pengelolaan risiko yang ditimbulkan 

oleh faktor atau peristiwa apa pun yang dapat mengganggu rantai pasokan secara 

material. Terdapat beberapa aspek penting dalam risiko rantai pasok, yaitu risiko 

operasional, risiko finansial, risiko keamanan, serta beberapa hal yang dapat diukur untuk 

menilai kinerja perusahaan. Risiko rantai pasok mengacu pada kemungkinan terjadinya 

gangguan yang memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menyediakan produk atau 

layanan secara berkelanjutan (Jacobs & Chase, 2023). Terdapat empat proses penting 

dalam manajemen risiko rantai pasok, yaitu: identifikasi risiko, penilaian risiko, mitigasi 

risiko, dan pemantauan risiko (Singh & Prabhu, 2023). Risiko dalam rantai pasok terdiri 
dari berbagai aspek, yaitu risiko operasional, risiko keuangan, risiko lingkungan, risiko 

kolaborasi, dan risiko gangguan (Essaber et al., 2021). Risiko operasional muncul 

terutama karena adanya ketidakpastian dalam rantai pasok seperti ketidakpastian 

permintaan pelanggan, pasokan, serta biaya. Risiko-risiko ini dapat dikelola atau 

diminimalkan dengan mengambil langkah-langkah yang tepat (Singh & Prabhu, 2023). 

Risiko operasional dipahami sebagai dampak dan risiko yang berkaitan dengan inefisiensi 

dalam manajemen dan operasi perusahaan yang terlibat dalam rantai pasok. Faktor 

internal perusahaan meliputi perubahan dalam proses produksi dan kapasitas produksi, 

yang dapat menjadi penyebab munculnya risiko operasional serta risiko dalam rantai 

pasok ekspor (Nguyen et al., 2022).  

Beberapa risiko baru yang muncul tidak hanya terkait logistik serta fungsi rantai pasok, 

namun manipulasi tata kelola perusahaan dan CSR termasuk risiko kriminal, risiko 

reputasi dan risiko lingkungan hidup, risiko mental atau perubahaan iklim atau 

keberlanjutan. Tindakan tersebut dipercaya akan merugikan perusahaan. Risiko Reputasi 

dan risiko keberlanjutan juga merupakan risiko yang muncul terutama bagi perusahaan 

multinasional global. Perusahaan yang sangat terkenal dapat saja menghadapi kerusakan 

reputasi yang serius ketika ketahuan gagal melaksanakan rantai pasok dan 

menghentikannya, yang dapat menyebabkan risiko keselamatan dan lingkungan hidup 
yang serius serta masalah sosial. Ketika kepercayaan pelanggan dilanggar, pelanggan 

akan merasa kecewa dan kehilangan kepercayaan secara serius, yang berpotensi 

memboikot merek dan mengakibatkan penurunan pangsa pasar. Sekarang ini, ada banyak 

cara yang dapat dilakukan perusahaan agar permasalahan tersebut dapat dipublikasikan 

di media dan di internet (Grant et al., 2023). 

Dalam konteks Manajemen Risiko Rantai Pasok, risiko keuangan merupakan istilah 

umum yang mencakup berbagai faktor risiko yang berkaitan dengan arus dan transaksi 

keuangan. Risiko tersebut meliputi kebangkrutan, fluktuasi nilai tukar, risiko komoditas, 
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volatilitas harga, margin keuntungan yang rendah, serta risiko kredit (Ghadge et al., 2020). 

Aspek risiko rantai pasok menjadi semakin penting, terutama dorongan globalisasi rantai 

berlapis dengan tingkat inventaris minim serta tren sentralisasi inventaris yang dapat 

meningkatkan kerentanan rantai pasok termasuk efeknya ketika gudang gagal beroperasi 

(Grant et al., 2023), Menurut (Christopher, 2022; Grant et al., 2023) risiko rantai pasok 

salah satu risiko terpenting berhubungan dengan gudang sebab kehilangan gudang 

menyebabkan gangguan yang signifikan terhadap suatu bisnis dan mengancam 

kesejahteraan ekonomi perusahaan terkait tingkat inventaris yang lebih tinggi termasuk 

visibilitas dan desain rantai pasok yang cocok. Risiko lainnya juga dapat berupa bencana, 

baik bencana alam maupun bencana akibat ulah manusia, yang dapat mengganggu rantai 

pasok perusahaan, misalnya, kebakaran gudang akan berdampak signifikan terhadap 

operasional bisnis. Distribusi global sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis 

(Grant et al., 2023). 

 
2.1.3 Digitalisasi Rantai Pasok  

Teknologi digital mengubah, meningkatkan, dan merevolusi fungsi-fungsi dalam rantai 

pasok. Teori ini mencakup integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), Internet 

of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), blockchain, dan big data dalam seluruh proses 

rantai pasok mulai dari pemasok bahan baku hingga pelanggan akhir (hulu ke hilir). 

Rantai pasok digital ditandai dengan pertukaran data secara real-time, analitik prediktif, 
dan otomatisasi, yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tangguh (Ivanov et al., 2019). Salah satu hasil utama dari transformasi digital adalah 

tercapainya visibilitas rantai pasok dari hulu ke hilir (end-to-end) yang telah diterapkan 

oleh perusahaan-perusahaan teknologi terkemuka. Visibilitas end-to-end sebagai 

pendorong dan kapabilitas yang membangun rantai pasok yang tangguh (Sahoo et al., 

2021). 

Digitalisasi rantai pasok adalah kerangka kerja canggih dengan prosedur yang saling 

terhubung, yang berkembang dari aplikasi terpisah menjadi hubungan yang luas, 

terkoordinasi, dan efektif antar fase dalam rantai pasok (Ferrantino & Koten, 2019). Sassi 

et al., (2021) mengartikan digitalisasi rantai pasok sebagai penerapan teknologi digital 

seperti IoT (Internet of Things), BDA (Big Data Analytics), CPS (Cyber-Physical Systems), 

RFID (Radio-Frequency Identification), dan sebagainya. Digitalisasi rantai pasok adalah 

reorganisasi rantai pasok menggunakan teknologi Industri 4.0 yang muncul pada abad 

ke-21 dan sebagian besar diterapkan oleh perusahaan di negara berpenghasilan tinggi. 

Teknologi ini mencakup desain dan perencanaan, produksi, distribusi, konsumsi, serta 

logistik terbalik (Douaioui et al., 2020). Smart Logistic didasarkan pada penggunaan 

teknologi untuk mengumpulkan data tentang aliran material, kemudian mengolahnya 

untuk pemantauan, pengendalian, dan kebutuhan lainnya (Sassi et al., 2021).  

Smart Logistic mengacu pada perencanaan dan pengendalian dengan alat, sarana, dan 

metode yang cerdas; tingkat kecerdasan bergantung pada metode dan aplikasi yang 

digunakan (Zekhnini et al., 2020). Rantai pasok terdiri dari semua kegiatan yang terkait 

dengan pemindahan barang dari tahap bahan baku hingga pengguna akhir. Ini mencakup 

pengadaan sumber daya, penjadwalan produksi, pemrosesan pesanan, manajemen 

inventaris, transportasi, pergudangan, serta layanan pelanggan. Rantai pasok juga 

mencakup sistem informasi, yang sangat penting untuk memantau semua kegiatan 

tersebut (Pellicelli, 2022)  

Rantai pasok mencakup semua tindakan yang terlibat dalam pengiriman produk, 

mulai dari pergudangan, manufaktur dan perakitan, pengadaan bahan baku dan suku 

cadang, logistik, hingga distribusi melalui berbagai saluran hingga penjualan produk 

kepada pelanggan (Lummus & Vokurka, 1999; Pellicelli, 2022). Digitalisasi rantai pasok 

melalui Internet of Things (IoT) mendukung pemantauan secara real time dan digunakan 

sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan rantai pasok dalam berintegrasi guna 

meningkatkan kinerja rantai pasok (Mashat et al., 2024; Vass et al., 2018). Digitalisasi 

rantai pasok melalui Internet of Things (IoT) dilihat sebagai kapasitas teknis yang mesti 
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diintegrasikan ke dalam operasi logistik untuk meningkatkan kinerja rantai pasok yang 

pada akhirnya memengaruhi peningkatan kinerja perusahaan (Tiwari, 2021). Dalam 

industri 4.0, beralih ke digitalisasi rantai pasok memiliki banyak keuntungan, salah 

satunya adalah mengatasi kurangnya transparansi yang terjadi ketika rantai pasok dibagi 

menjadi silo-silo independen yang tidak saling berkomunikasi (Pellicelli, 2022). 

Sebaliknya, perusahaan yang tidak siap memanfaatkan kemajuan digital dan teknologi 

ini akan gagal dan gulung tikar (Saxena, 2016; Liu & Chiu, 2021). 
 
2.1.4 Integrasi rantai pasok 

Integrasi rantai pasok diartikan sebagai sejauh mana suatu perusahaan berkolaborasi atau 

bekerja sama secara strategis dengan anggota rantai pasok dan mengelola proses intra-

organisasi dan antar-organisasi (Liu & Chiu, 2021). Sebaliknya (Erboz et al., 2022) 

mendefinisikan Integrasi rantai pasok sebagai konsep arus penelitian yang cukup besar 

dalam operasi Rantai pasok Management dan digambarkan sebagai keterkaitan proses 

Rantai pasok di setiap rantai pasok perusahaan.  

Integrasi rantai pasok didefinisikan sebagai tingkat kolaborasi perusahaan dengan 

mitra rantai pasokannya dalam mengelola proses intra-organisasi dan antar-organisasi 

secara kolaboratif, dengan tujuan mencapai integrasi yang efektif dan efisien dari berbagai 

aliran, baik dalam bentuk fisik, informasi, maupun keuangan (Zhang et al., 2015; Tiwari, 

2021). Diungkapkan pentingnya membedakan integrasi internal dan integrasi eksternal 

untuk mencapai kinerja perusahaan (Ali & Mahmood, 2024). Kemampuan operasional 
dari suatu perusahaan guna bekerja dalam kemitraan dengan pelanggan dan pemasok 

perusahaan dibuat eksternal integrasi, sebaliknya kemampuan operasional suatu 

perusahaan untuk berkolaborasi dengan setiap fungsi internal disebut integrasi internal 

(Ali & Mahmood, 2024; A. Liu et al., 2021). Perusahaan bisa menyederhanakan 

pengadaaan, penjadwalan produksi dan investasi manajemen dengan mengintegrasikan 

pemasok dalam proses rantai pasok. Aktivitas tersebut memberikan nilai tambah dalam 

koordinasi karena menurunkan waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi rantai pasok 

secara keseluruhan (Masa’deh et al., 2022). Untuk memastikan kualitas produk secara 

konsisten sesuai dengan kepatuhan terhadap spesifikasi perusahaan, perusahaan 

menerapkan program manajemen kualitas pemasok dan mengintegrasikan pemasok ke 

dalam proses pengendalian kualitas. Melalui cara ini, perusahaan dapat mengevaluasi 

kinerja pemasok dengan menetapkan indikator kinerja utama (KPI) dan metrik kinerja 

secara proaktif (C.-H. V. Chen & Chen, 2022; Amoako et al., 2022). 

Integrasi rantai pasok merujuk pada bagaimana suatu perusahaan berkolaborasi 

dengan rantai pasok perusahaan dengan bermitra untuk mengelola aktivitas intra dan 

antar perusahaan untuk mengintegrasikan berbagai aliran secara efektif dan efisien. 

Strategi aliansi adalah hubungan yang bernilai antara perusahaan dan pemasok, 

pelanggan yang memfasilitasi interaksi, berbagi, atau pengembangan sumber daya 

kooperatif atau fungsional untuk meraih manfaat yang lebih baik dan keunggulan 

kompetitif dengan menerapkan pengamanan teknologi dan memperluas wawasan 

perusahaan masuk ke pasar dan mendistribusikan biaya dan risiko (Mashat et al., 2024; 

Wang et al., 2016). Perusahaan menerapkan Integrasi rantai pasok dengan berinvestasi 

pada perangkat keras, lunak dan sumber daya manusia yang memerlukan teknologi 

canggih seperti kecerdasan buatan, IoT yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan 

dalam jangka panjang untuk meningkatkan peningkatan pendapatan dan nilai bisnis 

perusahaan (Mashat et al., 2024; Büyüközkan & Göçer, 2018). Mashat et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa pemantauan operasi rantai pasok secara real time dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan IoT yang meliputi semua proses, dimulai dari proses 

pembuatan dan diakhiri dengan pengiriman produk sampai dengan end user. Mendukung 

perusahaan beradaptasi secara efektif terhadap fluktuasi pasar serta memperoleh 

informasi yang tepat waktu melalui IoT. Integrasi rantai pasok memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan perusahaan. Hal ini diraih melalui pengurangan 

biaya, peningkatan tingkat layanan, dan penyederhanaan pengambilan keputusan (6) 
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dengan melibatkan integrasi informasi, kolaborasi, dan ketangkasan secara internal 

antardepartemen serta secara eksternal dengan pemasok dan pembeli (Mashat et al., 

2024). 

Integrasi rantai pasok secara umum diklasifikasikan menjadi integrasi eksternal dan 

internal (Leuschner et al., 2013; Liu & Chiu, 2021). Integrasi eksternal mengacu pada 

integrasi kegiatan logistik suatu perusahaan dengan pelanggan dan pemasok perusahaan, 

sehingga penting untuk menjalin hubungan yang kuat dan interaktif dengan pelanggan 

dan pemasok (Liu & Chiu, 2021). Dalam integrasi internal, departemen dan fungsi 

produsen dianggap sebagai bagian dari proses terpadu; di mana suatu perusahaan dapat 

mengubah praktik, prosedur, dan perilaku organisasinya menjadi proses yang 

tersinkronisasi, bekerja sama, dan dikelola untuk memenuhi persyaratan pelanggan 

(Kahn & Mentzer, 1996; Liu & Chiu, 2021). Dari perspektif rantai pasok dan logistik, 

integrasi internal berarti koordinasi, kolaborasi, dan integrasi logistik dengan bidang 

operasi lainnya (Stock et al., 1998; Liu & Chiu, 2021). Integrasi rantai pasok dapat 

dimanfaatkan sepenuhnya dengan mengintegrasikan berbagai aliran, proses, aktivitas, 

teknologi, dan mitra dalam rantai pasok tersebut (Näslund & Hulthen, 2012; Tiwari, 

2021). 

Menurut Ali & Mahmood (2024), integrasi rantai pasok dibedakan menjadi integrasi 

internal dan integrasi eksternal. Integrasi internal dianggap sangat penting dan lebih 

bermanfaat daripada menurunkan biaya, menurunkan kualitas, dan membatasi berbagi 

informasi antar departemen di dalam perusahaan. Fungsi internal mengacu pada integrasi 

internal, yang dicapai dengan menghilangkan hambatan fungsional. Integrasi internal 

memperkuat kolaborasi dan berbagi pengetahuan di antara berbagai departemen dalam 

suatu lembaga. Ketika berbagai departemen bekerja sama, mereka dapat secara kolektif 

mengumpulkan wawasan dan keahlian dari berbagai perspektif. Integrasi eksternal 

dianggap melibatkan berbagi pengetahuan serta penyelarasan strategis proses bisnis 

dengan pelanggan dan pemasok. Dengan bantuan integrasi eksternal, perusahaan dapat 

memahami kebutuhan pelanggan dan berkomunikasi dengan pemasok terkait 

persyaratan tersebut. Diketahui bahwa jenis integrasi eksternal lebih efektif dalam 

membangun kerja sama dengan pemasok dan pelanggan (Ali & Mahmood, 2024). 

 
2.1.5 Kinerja Perusahaan 

Menurut Malik et al., (2024), jaringan rantai pasok organisasi semakin kompleks. 

Akibatnya, pengukuran dan pengawasan kinerja sistem ini menjadi semakin sulit. 

Menurut Bigliardi & Bottani, (2014) dan Malik et al., (2024), evaluasi kinerja organisasi 

merupakan metode yang kompleks dan telah banyak dibahas dalam literatur. 

Dampaknya, banyak faktor yang terlibat dalam evaluasi kinerja yang membantu 

mencapai tujuan strategis dan tujuan taktis.  Menurut Ali & Mahmood, (2024) seberapa 

efisien suatu perusahaan mencapai tujuannya dapat diukur dari kualitas, efisiensi, dan 

produktivitas produk atau proses yang dicapai oleh operasi internal suatu perusahaan 

yang disebut kinerja operasional. Pengukuran kinerja rantai pasok sangat penting untuk 

pengembangan dan pengelolaan rantai pasok itu sendiri, terutama ketika rantai pasok 

dianggap sebagai komponen penting bagi keberhasilan perusahaan. Pengukuran dan 

evaluasi berperan penting dalam manajemen rantai pasok, meliputi manajemen proses 

perencanaan, pengendalian, dan koordinasi pergerakan produk, komponen, dan material 

melalui rantai pasok, dari penjual hingga konsumen (Malik et al., 2024). Konstruksi 

terpenting dalam penelitian rantai pasok yang efektif adalah kinerja organisasi (Kurdi et 

al., 2022; Kurdi et al., 2023). Hal ini menekankan kinerja yang membedakan manajemen 

strategis dari bidang studi manajemen rantai pasok lainnya (Lee et al., 2022; Kurdi et al., 

2023). 

Kinerja organisasi bertujuan untuk memperluas wawasan mengenai aspek penting 

yang memengaruhi kinerja organisasi serta menerangi manajemen strategis dalam meraih 

kinerja yang unggul (Fletcher, 2020). Kinerja organisasi menggambarkan bagaimana 

manajer bisa memodifikasi rencana perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
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(Shamout et al., 2022; Kurdi et al., 2023). Hasil sosial, ekonomi dari interaksi sikap, 

tindakan, dan lingkungan perusahaan mendeskripsikan domain kinerja organisasi. Oleh 

karena itu, manajemen strategis perlu mengembangkan wawasan mengenai teori yang 

dapat menjelaskan kinerja organisasi serta bagaimana manajer memodifikasi wacana 

untuk meningkatkan kinerja organisasi (Shamout et al., 2022). Efektivitas organisasi yang 

berkaitan dengan upaya sebelumnya mendefinisikan kinerja organisasi. Pada saat suatu 

organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan, hal tersebut dianggap sebagai sesuatu 

yang efektif. Sebaliknya, jika tujuan pencapaian profitabilitas, pertumbuhan, dan 

kompensasi karyawan lebih besar, sedangkan harganya lebih rendah, hal ini sering kali 

dianggap sebagai pertentangan (Hamadneh et al., 2021; Kurdi et al., 2022). Manajemen 

dan kinerja rantai pasok sangat bergantung pada transmisi informasi. Pada saat 

perusahaan berinvestasi dalam peningkatan teknologi yang mendukung saluran 

komunikasi agar lebih baik, termasuk mekanisme kolaborasi, kinerja rantai pasok dapat 

ditingkatkan melalui pertukaran informasi yang lebih efektif (Kurdi et al., 2023). Operasi 

bisnis yang sukses membutuhkan proses integrasi yang tinggi. Efisiensi rantai pasok dapat 

ditingkatkan jika setiap kegiatan dilakukan secara saling terkait (R. Lee, 2021). 

Peningkatan integrasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap biaya, kualitas, variasi, dan 

layanan (Joghee et al., 2021). 

Integrasi rantai pasok membantu meningkatkan kinerja organisasi karena integrasi 

tersebut memberikan beberapa keunggulan dalam berbagi informasi secara efektif (Nia et 

al., 2021). Hal ini mendukung peningkatan kemampuan beradaptasi dan daya tanggap 

operasional. Dalam kinerja rantai pasok di bidang makanan dan minuman bagi 

perusahaan, ketangkasan dan ketahanan jaringan pasok memiliki dampak signifikan 

dalam mengelola risiko rantai pasok dengan lebih baik. Transparansi rantai pasok juga 

memengaruhi operasional secara signifikan terhadap kinerja organisasi. Kendala integrasi 

dapat diatasi dengan mengintegrasikan teknologi yang mendukung Industri 4.0 ke dalam 

pengelolaan rantai pasok. Peningkatan kinerja rantai pasok diharapkan dapat dicapai 

melalui peningkatan koneksi dan integrasi teknologi secara menyeluruh (Ali & 

Aboelmaged, 2022).  
 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Gambar 3. Bagan Rerangka Konseptual 
 

 
Sumber: Peneliti, 2026 

 

Kebutuhan pasar menjadi hal utama, termasuk menciptakan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan, bahkan meningkatkan kinerja kompetitif (Malik et al., 2024). Kondisi 

tersebut mendorong seluruh industri besar untuk mencari cara baru untuk mendigitalkan 
operasional perusahaan karena situasi dunia saat ini pascapandemi Covid-19. 
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Transformasi digital dianggap sebagai perangkat strategis dalam Industri 4.0. Teknologi 

industri 4.0 ini diterapkan dalam seluruh proses, seperti logistik, produksi, manajemen, 

dan lain-lain. Namun, masih banyak negara terbelakang dan berkembang yang kurang 

berminat terhadap konsep Industri 4.0 (Sassi et al., 2021). 

Perubahan yang dinamis mendorong organisasi untuk mengadopsi jaringan rantai 

pasok yang kompleks guna mengirimkan barang atau jasa, termasuk strategi operasional 

yang andal untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, untuk 

mengurangi risiko dan agar perusahaan tetap untung secara berkelanjutan, organisasi 

tidak hanya berfokus pada praktik manajemen kualitas rantai pasok, tetapi juga pada 

risiko dan kerentanan dalam operasi, termasuk dampaknya terhadap kinerja organisasi 

(Malik et al., 2024). Kompleksitas ini menciptakan kebutuhan untuk lebih fokus serta 

mengidentifikasi kerentanan risiko dalam operasi organisasi serta fungsi dan proses rantai 

pasok terhadap kinerja. 

 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Pengaruh negatif risiko rantai pasok terhadap integrasi rantai pasok 

Penelitian Jung et al., (2022) menyatakan bahwa risiko rantai pasok merupakan suatu 

kejadian yang berdampak negatif terhadap operasi rantai pasok, termasuk risiko yang 

berasal dari proses internal, seperti biaya produksi yang tinggi; risiko yang berasal dari 

pemasok, seperti kualitas bahan baku yang buruk atau kebangkrutan pemasok; dan 

distorsi informasi permintaan atau volatilitas permintaan. Kemampuan mengelola risiko 

rantai pasok dapat memberikan dampak positif terhadap integrasi rantai pasok (Jung et 

al., 2022). Integrasi eksternal dengan mitra rantai pasok memungkinkan respons yang 

tepat terhadap risiko, seperti mengeksplorasi peluang bisnis baru dan merespons 

perubahan lingkungan dengan cepat. Diungkapkan pula bahwa integrasi internal, kerja 

sama, dan pertukaran informasi antardepartemen dapat meningkatkan ketangkasan 

rantai pasok serta memungkinkan respons yang lebih cepat dan efektif terhadap 

perubahan lingkungan (Amoako-Gyampah et al., 2020; Jung et al., 2022). 

H1. Risiko rantai pasok memiliki pengaruh negatif terhadap integrasi rantai 

pasok 

 
2.3.2 Pengaruh positif digitalisasi rantai pasok terhadap integrasi rantai pasok 

Ditemukan pengaruh digitalisasi terhadap rantai pasok, seperti IoT dan cloud (Novais et 

al., 2019; Delic et al., 2019; Erboz et al., 2022). Teknologi digital mengintegrasikan aspek 

fisik ke dalam arus informasi dalam rantai pasok dan akses data, serta menginterkoneksi 

proses data secara real time (Erboz et al., 2022; Bruque-Cámara et al., 2016). Oleh sebab 

itu, visibilitas data yang lebih besar diraih melalui tindak lanjut teknologi sehingga 

pertukaran informasi antarmitra eksternal dan internal dalam operasi meningkat (Novais 

et al., 2019; Erboz et al., 2022). Integrasi rantai pasok menyinkronkan waktu pengiriman 

dan mengurangi kesalahan informasi antarmitra. Terutama, digitalisasi rantai pasok 

dengan jaringan yang cerdas menjamin integrasi antar-rantai pasok guna mendukung 

produksi tingkat tinggi melalui logistik, operasi, pemasaran, dan distribusi akhir (Xie et 

al., 2020). Integrasi memiliki pengaruh terhadap setiap rantai pasok dalam seluruh proses 

manufaktur dan pengiriman (Luthra & Mangla, 2018). 

Praktik digitalisasi dalam rantai pasok memengaruhi integrasi rantai pasok. 

Manajemen rantai pasok yang efektif tidak dapat dicapai tanpa IT yang memadai. 

Digitalisasi rantai pasok meningkatkan akurasi pertukaran informasi, yang berdampak 

pada peningkatan kerja sama antarperusahaan (Erboz et al., 2022). Penerapan digitalisasi 

dalam rantai pasok memfasilitasi integrasi rantai pasok untuk meningkatkan kinerja. 

Digitalisasi rantai pasok dibangun berdasarkan model linier, meskipun telah ada beberapa 

kemajuan dalam teknologi digital. Dalam model linier, informasi mengalir dari pemasok 

ke produsen, distributor, dan pelanggan, dan sebaliknya; aliran informasi dalam model 

linier terjadi antara perusahaan dan pemasok atau pelanggan perusahaan (Ali & 

Aboelmaged, 2022). 



 

 

Page | 1606  

 

AJEB 
 

 

 

Digitalisasi rantai pasok memberikan manfaat besar dalam memfasilitasi integrasi 

informasi ke dalam rantai pasok serta secara drastis menurunkan risiko pengiriman. 

Digitalisasi rantai pasok mendukung proses integrasi rantai pasok yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap keberlanjutan bisnis perusahaan (Liu & Chiu, 2021; Gautr, 

2020). Digitalisasi rantai pasok dinilai berdasarkan integrasi rantai pasok yang dianggap 

sebagai hal mendasar bagi keberhasilan suatu perusahaan (Liu & Chiu, 2021). Digitalisasi 

rantai pasok berperan penting dalam membangun integrasi rantai pasok di dalam 

perusahaan (Gautr, 2020). 

H2. Digitalisasi rantai pasok memiliki pengaruh positif terhadap integrasi rantai 

pasok 
 
2.3.3 Pengaruh positif integrasi rantai pasok terhadap Kinerja Perusahaan 

Integrasi rantai pasok membutuhkan partisipasi yang kuat dari setiap mitra dalam rantai 

pasok (Erboz et al., 2022). Pendekatan integrasi secara efektif menghubungkan seluruh 

tahap, dari pemasok hingga konsumen, serta memastikan produk dikirim sesuai 

spesifikasi pada waktu dan tempat yang tepat (Erboz et al., 2022). Integrasi rantai pasok 

secara umum diklasifikasikan menjadi integrasi eksternal dan integrasi internal (Liu et al., 

2021). Integrasi eksternal mengacu pada integrasi kegiatan logistik suatu perusahaan 

dengan pelanggan dan pemasok lintas batas; sedangkan integrasi internal mengacu pada 

tingkat di mana perusahaan mampu berintegrasi dan berkolaborasi melampaui batasan 

fungsional tradisional untuk meningkatkan layanan pelanggan (Liu & Chiu, 2021). 

Dalam integrasi internal, gagasan fungsi-fungsi yang berbeda dalam suatu perusahaan 

tidak seharusnya bertindak sebagai silo fungsional, melainkan sebagai bagian dari proses 

integrasi yang diakui. Dengan menggabungkan aktivitas dari berbagai fungsi perusahaan, 

perusahaan dapat meningkatkan operasinya dan memperoleh keunggulan kompetitif 

dengan membagikan informasi inventaris real-time, jadwal produksi, serta status pesanan 

pelanggan (Liu et al., 2021). Dalam literatur, terdapat dukungan umum mengenai dampak 

positif integrasi rantai pasok terhadap kinerja perusahaan (Liu & Chiu, 2021). 

H3. Integrasi rantai pasok memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan 
 

2.3.4 Pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan 

Sebagian besar organisasi kesulitan mengubah gagasan visioner menjadi misi dalam 

mengembangkan keberlanjutan dan etika dalam rantai pasok selama revolusi; model 

bisnis konvensional yang berpusat pada aktivitas fisik telah ditinggalkan dan beralih ke 

digitalisasi dalam beberapa tahun terakhir (Liu & Chiu, 2021). Sebagaimana dinyatakan 

oleh Liu & Chiu (2021), digitalisasi mencakup proses transformasi sinyal analog menjadi 

model digital. Efek teknologi tersebut merupakan hasil dari adopsi dan 

pengoperasiannya. Digitalisasi dalam rantai pasok mencakup penggunaan teknologi 

digital untuk komunikasi, tindakan, dan transaksi yang direncanakan dan dilaksanakan 

(Sanders & Swink, 2020; Liu & Chiu, 2021). Beberapa teknologi digital yang sering 

digunakan dalam rantai pasok mencakup: big data analytics (BDA), augmented reality, 
advanced tracking and tracing technologies, decentralized agent-driven control, advanced 

robotics, dan additive manufacturing/3D printing (Ivanov et al., 2019; Liu & Chiu, 2021)  

Erboz et al., (2022) menyatakan bahwa banyak bisnis yang telah memanfaatkan 

teknologi digitalisasi rantai pasok untuk mempercepat proses pengadaan, meningkatkan 

efisiensi, dan memenuhi kebutuhan pelanggan akhir perusahaan dengan lebih cepat dan 

fleksibel. Hal ini didukung oleh Liu et al., (2021) yang mengungkapkan bahwa banyak 

organisasi di seluruh dunia telah beralih ke digitalisasi karena digitalisasi menawarkan 

keuntungan yang lebih besar bagi bisnis dan perusahaan.  Hampir sembilan puluh persen 

perusahaan percaya bahwa digitalisasi teknologi akan memberikan keunggulan 

kompetitif pada rantai pasok dalam lima tahun ke depan; namun, sebagian besar 

perusahaan, yaitu tujuh puluh tiga persen, menganggap definisi digitalisasi rantai pasok 

masih belum jelas (Supply Chain Digest, 2016; Liu & Chiu, 2021). Dalam literatur, Liu 
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et al., (2021) menunjukkan bahwa teknologi digitalisasi rantai pasok memberikan manfaat 

bagi organisasi. 

H4. Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan 
 

2.3.5 Pengaruh negatif risiko rantai pasok terhadap kinerja perusahaan 

Risiko rantai pasok diartikan sebagai risiko terkait dengan arus modal, logistik, dan arus 

informasi, yang saling memengaruhi. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi cara 

yang tepat untuk mengurangi risiko dalam rantai pasok (Qiao & Zhao, 2023). Menurut 

Kumar, (2023) risiko rantai pasok berperan penting dalam manajemen rantai pasok 

karena memiliki hubungan langsung dengan pelanggan dan pemasok, serta berdampak 

langsung pada produktivitas organisasi, bisnis, atau perusahaan. Beberapa ilmuwan 

berpendapat bahwa teknologi blockchain membantu mengurangi risiko dalam 

manajemen rantai pasok dengan meningkatkan keandalan transaksi dan data keuangan 

(Zhang et al., 2024). Namun, risiko rantai pasok semakin meningkat akibat perubahan 

industrialisasi yang signifikan, seperti alih daya, produksi tepat waktu, dan siklus hidup 

produk yang semakin singkat (DuHadway et al., 2019; Fan & Stevenson, 2018; Waqas et 

al., 2023). Dalam penelitian Qiao & Zhao, (2023) risiko rantai pasok berkontribusi pada 

pembentukan kemampuan dinamis perusahaan untuk menghadapi risiko dan mendorong 

strategi manajemen risiko (Jajja et al., 2018). 

H5. Risiko rantai pasok memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan 
 
2.3.6 Mediator Integrasi rantai pasok terhadap Risiko rantai pasok dan Kinerja Perusahaan 

Risiko rantai pasok merujuk pada setiap kejadian yang dapat membahayakan 

perusahaan, umumnya diklasifikasikan menjadi risiko pasok, risiko produksi, dan risiko 

permintaan (Kumar et al., 2018; Qiao & Zhao, 2023). Risiko rantai pasok terbukti 

memiliki dampak buruk, yang mengakibatkan kinerja menurun (Dubey et al., 2019), 

efektivitas yang buruk (Sturm et al., 2022) dan situasi keuangan yang rapuh (Xu et al., 

2020). Integrasi rantai pasok mencerminkan hubungan perusahaan dalam proses rantai 

pasok, yang terdiri dari beberapa bagian, yakni integrasi rantai pasok internal, integrasi 

rantai pasok pemasok, dan integrasi rantai pasok pelanggan (Schoenherr & Swink, 2012; 

Qiao & Zhao, 2023; Flynn et al., 2016).  

Integrasi rantai pasok pemasok menunjukkan adanya penyebaran informasi produk 

dan layanan, kolaborasi strategis, manajemen dan perencanaan, serta kepercayaan dan 

komitmen dengan pemasok, yang terbukti efektif dalam mempromosikan rencana 

produksi dan pengembangan, efisiensi pengiriman, akurasi, serta persiapan yang tepat 

untuk acara hulu (Wiengarten et al., 2016; Shou et al., 2018). Qiao & Zhao, (2023) 

menyatakan pentingnya integrasi untuk mengurangi risiko dalam rantai pasok. Dasar 

teori utamanya mencakup teori pemrosesan informasi (IPT) dan pandangan kapabilitas 

dinamis (DCV); berdasarkan IPT para peneliti mengusulkan bahwa integrasi 

memfasilitasi pemrosesan informasi, visibilitas, dan pengumpulan data untuk 

mengurangi Risiko rantai pasok (Munir et al., 2020), sedangkan berdasarkan DCV, para 

peneliti berpendapat bahwa integrasi merupakan kemampuan dinamis yang penting 

untuk meningkatkan kolaborasi strategis dalam dan antar organisasi, mendorong 

perusahaan untuk mempersiapkan, menanggapi, dan mengurangi Risiko rantai pasok 

(Liu & Chiu, 2021). 

H6. Risiko Rantai Pasok memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja 

Perusahaan dimediasi Integrasi Rantai Pasok 
 

2.3.7 Mediator Integrasi Rantai Pasok terhadap Digitalisasi Rantai Pasok   dan Kinerja 

Perusahaan 

Dalam penelitian Erboz et al., (2022) secara empiris membuktikan bahwa penerapan 

teknologi tidak menjamin peningkatan kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, diperlukan 

peran mediasi integrasi antara teknologi dan kinerja (Erboz et al., 2022). Kinerja 
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operasional yang lebih baik dihasilkan dari peningkatan integrasi rantai pasok akibat 

kemajuan teknologi (Yu et al., 2018; Erboz et al., 2022). Perusahaan dapat mencapai 

integrasi rantai pasok yang didukung teknologi, yang memungkinkan perencanaan 

produksi yang lebih baik dan visibilitas yang lebih besar dalam lingkungan virtual. Hal 

ini memungkinkan pengurangan ketidakpastian dan peningkatan kinerja operasi rantai 

pasok secara signifikan (Shee et al., 2018; Erboz et al., 2022). Tidak diragukan bahwa 

Internal Integration sangat penting bagi rantai pasok dan kinerja perusahaan yang optimal 

dalam mencapai keberhasilan (Som et al., 2019; Liu & Chiu, 2021). 

H7. Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan di mediasi Integrasi Rantai Pasok 

 

3. Metodologi Penelitian 
3.1 Rancangan Penelitian 

Pendekatan pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji efek 

risiko rantai pasok terhadap kinerja organisasi, serta menganalisis peran digitalisasi dan 

integrasi rantai pasok sebagai variabel mediasi. Analisis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menelaah karakteristik populasi sampel. Sampel dalam 

penelitian ini adalah karyawan perusahaan pada sektor industri waralaba (F&B) di 

wilayah DKI Jakarta. Pengujian hipotesis untuk menguji hubungan antarvariabel 

independen, variabel mediator, dan variabel dependen dilakukan menggunakan analisis 

AMOS. Pengumpulan data primer dilakukan melalui survei cross-sectional, yakni 

dengan mengumpulkan data dari berbagai responden dalam periode waktu tertentu. 

Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan uji hipotesis. Statistik 

deskriptif dilakukan dengan mencari nilai rata-rata. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

software SEM AMOS untuk menguji pengaruh langsung melalui regresi linier sederhana. 

Untuk pengujian pengaruh tidak langsung, gunakan uji Sobel. 

 
3.2 Variabel dan Pengukuran 

3.2.1 Variabel  

Penelitian terdiri dari empat variabel, yakni variabel independen adalah risiko rantai 
pasok dengan pengukuran 4 indikator (Qiao & Zhao, 2023), serta variabel mediator 

adalah digitalisasi rantai pasok terdiri dari 8 indikator (Liu & Chiu, 2021) dan integrasi 

rantai pasok dengan 14 indikator (Mashat et al., 2024). Selanjutnya Kinerja Perusahaan 

sebagai variabel dependen sebanyak 6 indikator (Mashat et al., 2024).  

 
3.2.2 Pengukuran 

Skala pengukuran menggunakan skala interval dengan skala Likert 1-5, dimulai dari 

pilihan sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penilaian pengisian kuesioner yang 

dijalankan menggunakan skala Likert untuk mengukur perspektif responden.  Skor 1 

menunjukkan perspektif sangat tidak setuju (STS); skor 2 menggambarkan pernyataan 

tidak setuju (TS); skor 3 menggambarkan pernyataan netral antara setuju dan tidak setuju; 
skor 4 menunjukkan pernyataan setuju (S); dan terakhir, skor 5 menggambarkan 

pernyataan sangat setuju (SS). Penelitian ini berfokus pada penelaahan populasi 

karyawan yang bekerja di perusahaan waralaba F&B di DKI Jakarta. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria, yakni karyawan yang bekerja pada 

perusahaan waralaba F&B yang berlokasi di Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan dalam penelitian adalah purposive sampling yang didefinisikan mengenai 

kriteria dalam penelitian dimana sampel saat dipilih dan ditarik berdasarkan pada 

ketentuan tertentu (Hair et al., 2019). Merujuk pada uraian tersebut, jumlah sampel 

sebanyak 320 sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan.  
 

3.3 Metode Penarikan Sampel 

Dalam penelitian ini digunakan metode purposive sampling, yakni pemilihan responden 

dari sekelompok komunitas sesuai dengan kriteria tertentu, yaitu pemilik serta pengelola 

waralaba F&B yang beroperasi di DKI Jakarta, serta individu yang bekerja pada waralaba 
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F&B yang beroperasi di DKI Jakarta dengan masa kerja minimal 1 tahun. Dalam 

pengumpulan data di awal dilakukan proses skrining saat pengisian. Metode 

pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Data penelitian dikumpulkan 

melalui survei online menggunakan Google Form. 

Hasil survei yang dilakukan pada sektor waralaba makanan dan minuman (F&B) di 

Jakarta menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki dalam sektor waralaba F&B lebih 

dominan, dengan total responden sebanyak 147 orang atau 62,6% dibandingkan 

perempuan sebanyak 88 orang atau 37,4%. Hal ini mencerminkan keterlibatan laki-laki 

dalam pekerjaan waralaba F&B, yang mayoritas laki-laki, dari segi beban kerja. Pada 

rentang usia antara 31 hingga 40 tahun dengan jumlah sebanyak 111 responden atau 

sekitar 47,2% dari total responden yang disurvei. Hasil survei tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas pekerja berada pada rentang usia produktif dan merupakan karyawan 

perusahaan waralaba F&B di wilayah DKI Jakarta. Selanjutnya, kelompok usia antara 

20 hingga 30 tahun terdiri dari 96 responden atau 40,9% dari total responden, sedangkan 

kelompok usia antara 41 hingga 50 tahun dan yang berusia lebih dari 50 tahun masing-

masing sebanyak 14 responden atau sekitar 6% dari total responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa industri waralaba F&B di Jakarta didominasi oleh karyawan usia produktif. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas 
responden yang merupakan pegawai adalah lulusan sarjana (S1), dengan jumlah 117 

responden atau 49,8% dari total responden. Artinya, mayoritas responden yang turut 

berpartisipasi didominasi oleh pihak yang bertanggung jawab di bidang waralaba F&B. 

Sementara itu, terdapat 67 responden atau 28,5% yang merupakan karyawan lulusan 

SMA/sederajat, 31 responden atau 13,2% lulusan diploma, dan 20 responden atau 8,5% 

lulusan magister (S2). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan di sektor ini cenderung 

merekrut karyawan-karyawan yang memiliki skil yang dapat mengelola baik secara 

manajemen maupun teknis terlihat dari tingkat pendidikan latar belakang pendidikan 

yang didominasi jenjang S1. Sementara itu, karyawan dengan latar belakang pendidikan 

SMA/sederajat tetap menempati proporsi yang cukup signifikan, yaitu 28,5%, yang 

mengindikasikan bahwa kebutuhan perusahaan juga masih terbuka untuk mengisi 

pekerjaan yang siap kerja dengan keterampilan dasar yang umumnya sesuai dengan 

pendidikan menengah atas. Adapun lulusan Diploma dan Magister (S2) masing-masing 

hanya mencakup 13,2% dan 8,5%, yang menunjukkan bahwa meskipun tersedia, 

proporsinya lebih kecil, kemungkinan karena posisi atau jenis pekerjaan yang tersedia 

lebih sesuai untuk lulusan S1 atau SMA/sederajat. Secara keseluruhan, komposisi ini 

mencerminkan keberagaman pendidikan karyawan yang bekerja di sektor waralaba F&B 

di Jakarta. 

Tingkat jabatan dari hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah yang memiliki jabatan staf, yaitu 73 

responden atau 31,1% dari total responden. Sementara itu, urutan kedua adalah manajer, 

yaitu terdapat 48 responden atau 20,4%. Hasil survei terhadap karyawan perusahaan 

waralaba F&B di wilayah DKI Jakarta menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal 

dari tingkat jabatan staf, dengan jumlah 73 orang atau 31,1% dari total responden. Ini 

menunjukkan bahwa partisipasi responden dari berbagai posisi, mulai dari staf hingga 

manajerial, juga cukup signifikan dalam survei ini, meskipun secara jumlah masih jauh 

di bawah kelompok staf. Dengan demikian, temuan ini memberikan gambaran bahwa 

pandangan dan pengalaman yang terkumpul dalam survei ini lebih banyak merefleksikan 

perspektif dari level operasional (staf), sementara pandangan dari level strategis atau 

pengambil keputusan (manajer) tetap ada, namun dalam proporsi yang lebih kecil. Hasil 

survei menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 148 orang atau 63% dari total 

responden, memiliki lama bekerja di organisasi ini antara 1 hingga 5 tahun. Artinya, 

mewakili kebutuhan dalam sektor yang lebih menekankan produktivitas, bukan lamanya 

pengalaman kerja. Sementara itu, sebanyak 54 responden atau 23% adalah mereka yang 

bekerja selama 6 hingga 10 tahun. Terdapat 19 responden atau 8,1% yang memiliki 

pengalaman bekerja lebih dari 15 tahun, dan 14 responden atau 6% yang sudah bekerja 
antara 11 hingga 15 tahun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
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responden merupakan karyawan dengan masa kerja relatif baru, yaitu antara 1 hingga 5 

tahun, yang mencakup 63% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan waralaba dalam industri makanan dan minuman dengan frekuensi budaya 

kerja yang tinggi lebih membutuhkan karakteristik pekerja yang produktif dan mampu 

memenuhi kebutuhan yang dinamis. 
 
3.4 Metode Pengujian Data 

3.4.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 

apabila nilai C.R. berkisar antara -2.58 dan +2.58. Output hasil normalitas di atas 

menunjukkan bahwa nilai rasio kritis (c.r) masing-masing indikator ada yang lebih dari 

2,58 atau kurang dari -2,58, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator tersebut tidak 

berdistribusi normal secara univariat. Nilai C.R. multivariat sebesar 19,315, yang lebih 

besar dari 2,58, menunjukkan bahwa model tidak memenuhi syarat normalitas 

multivariat. 

 
3.4.2 Uji Validitas 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Jumlah sampel yang diteliti memengaruhi nilai factor loading yang akan 

dijadikan batas ketentuan pengambilan keputusan pada uji validitas. (Hair et al., 2019) 

Dengan kriteria sebagai berikut: factor loading ≥ 0,5 dinyatakan valid, factor loading ≤ 

0,5 maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. Keempat   indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel risiko rantai pasok memiliki nilai loading lebih dari 0,50 dan 
nilai AVE lebih dari 0,50 yang membuktikan bahwa keempat indikator tersebut 

dinyatakan valid dalam mengukur variabel risiko rantai pasok.Kedelapan indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel Digitalisasi Rantai Pasok  memiliki nilai loading 

lebih dari 0,50 dan nilai AVE lebih dari 0,50 yang membuktikan bahwa 8 indikator 

tersebut dinyatakan valid dalam mengukur variabel Digitalisasi Rantai Pasok . Keempat 

belas indikator yang digunakan untuk mengukur variabel integrasi rantai pasok memiliki 

nilai loading lebih dari 0,50 dan nilai AVE lebih dari 0,50 yang membuktikan bahwa 14 

indikator tersebut dinyatakan valid dalam mengukur variabel integrasi rantai 

pasok.Keenam indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Kinerja Perusahaan 

memiliki nilai loading lebih dari 0,50 dan nilai AVE lebih dari 0,50  yang membuktikan 

bahwa 6 indikator tersebut dinyatakan valid dalam mengukur variabel Kinerja 

Perusahaan. 

 
3.4.3 Uji Reliabilitas 

Penilaian reliabilitas dilakukan melalui outer model (model pengukuran), dengan 

menggunakan dua ukuran, yakni Cronbach's Alpha dan koefisien reliabilitas komposit 

(Sekaran & Bougie, 2016). Cronbach's Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas, yaitu 

mengukur sejauh mana item dalam suatu instrumen dapat diandalkan. Nilai Cronbach's 

Alpha diinterpretasikan sebagai berikut: jika bernilai 0,90, maka keandalan sangat tinggi 

(sempurna); nilai 0,70–0,90 menunjukkan keandalan tinggi; nilai 0,50–0,70 menunjukkan 

keandalan sedang; dan nilai < 0,50 menunjukkan keandalan rendah. Menurut Hair et al. 

(2019), nilai reliabilitas komposit harus lebih dari 0,70 untuk dianggap baik. Nilai 

Cronbach alpha untuk setiap variabel yang digunakan memiliki nilai reliabilitas lebih dari 

0,7 maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan telah memenuhi syarat 

reliabilitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
3.4.4 Uji Kesesuaian Model  

Penelitian ini menggunakan uji goodness of fit untuk menilai kesesuaian model 

penelitian, apakah layak atau tidak (Hair et al., 2016) dengan beberapa kriteria 

pengukuran goodness of fit (Hair et al., 2016).  
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Tabel 1. Hasil Uji Goodness of Fit Model 
 

Jenis Pengukuran 
Goodness of Fit 

Index 

Keputusan 

Model fit  
Nilai Hsil Kesimpulan 

Absolute Fit Measure 

Chi-Square 
Low                            

Chi-Square 
432,688 Good Fit 

p-value   > 0,05 0,797 Good Fit 

RSMEA < 0,08 0,000 Good Fit 

GFI >0,90 0,902 Good Fit 

Incremental Fit 

Measurer 

NFI > 0,90 0,924 Good Fit 

IFI > 0,90 1,005 Good Fit 

TLI >0,90 1,005 Good Fit 

CFI >0,90 1,000 Good Fit 
Parsimonious Fit 

Measures 
CMIN/DF Antara 1- 5 0,945 Good Fit 

Sumber: Output SEM AMOS, 2026 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari seluruh kriteria telah terpenuhi standar 

Goodness of Fit, sehingga menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini telah 

memenuh persyaratan goodness of fit. 

 
3.5 Metode Analisis Data 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan menggunakan metode analisis Structural 

Equation Modelling (SEM). Menurut Hair et al., (2019), SEM merupakan alat statistik 

multivariat yang berasal dari analisis faktor dan regresi berganda. Pengambilan keputusan 

uji hipotesis disimpulkan dengan membandingkan nilai p-value dengan tingkat error atau 

alpha sebesar 5%. Dengan kriteria pengambilan tersebut, Structural Equation Modelling 

(SEM) dijalankan menggunakan software AMOS. Pada tahap awal dalam melakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan, dilakukan uji kesesuaian model (goodness of fit 

model) untuk menilai apakah model tersebut layak atau tidak. 

 
Gambar 4. Model Structural Equation Model (SEM) Penelitian 

 
Sumber: Output SEM AMOS, 2026 

 

4. Hasil dan Diskusi 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1 Deskriptif Data Penelitian 

Berdasarkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online 

menggunakan google form diperoleh data sebanyak 235 responden yang merupakan 

pekerja di sektor waralaba F & B di wilayah Jakarta, didominasi oleh gender pria 

sebanyak 62,6% dengan rentang usia 31 hingga 40 tahun dengan nilai persentase sebesar 
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47,2% dengan Pendidikan terakhir mayoritas lulusan sarjana sebanyak 49,8% dengan 

posisi sebagai staf 31,1% diikuti manager sebanyak 20,4% dengan masa kerja 1-5 tahun 

sebesar 63,0% yang secara detail diuraikan pada bab sebelumnya. 

 
4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data secara 

terperinci. Pengujian statistik deskriptif pada penelitian ini ditinjau berdasarkan nilai 

mean dan standar deviasi, di mana nilai mean merupakan nilai rata-rata jawaban 

responden, sedangkan nilai standar deviasi menunjukkan variasi jawaban responden 

(Sekaran & Bougie, 2016).  Berdasarkan tabel di atas, empat indikator yang digunakan 
untuk mengukur variabel risiko rantai pasok menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 2,00. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai risiko dalam 

rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Namun, meskipun 

secara keseluruhan nilai indikator tidak baik, terdapat variasi nilai dari terendah hingga 

tertinggi di antara nilai-nilai individu pada indikator tersebut. Nilai rata-rata terendah 

adalah 1,94 yang mencerminkan bahwa beberapa responden merasa tidak sependapat 

bahwa pemasok tidak memenuhi kualitas pasokan secara konsisten. Sementara itu, 

indikator dengan nilai tertinggi adalah 2,14, yang menunjukkan bahwa responden tidak 

sependapat bahwa kinerja logistik pemasok perusahaan buruk atau terlalu bergantung 

pada pengiriman.  

Hasil nilai rata-rata digitalisasi rantai pasok dalam penelitian ini adalah 4,08, yang 

menandakan bahwa secara keseluruhan responden merasakan manfaat dari digitalisasi 

rantai pasok. Angka ini secara umum menunjukkan bahwa perusahaan sudah 

menerapkan teknologi dalam rantai pasok. Di antara indikator-indikator yang diukur, 

nilai tertinggi diperoleh sebesar 4,16. Angka ini menunjukkan secara umum responden 

menilai, perusahaannya menerapkan teknologi digital dalam bertransaksi dengan 

pemasok. Namun, ditemukan sedikit variasi dalam tingkat kepuasan ini, dengan nilai 

rata-rata terendah sebesar 4,02, yang menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

responden merasa yakin perusahaan bertransaksi dengan sebagian besar pelanggan 

melalui teknologi digital. Nilai rata-rata integrasi rantai pasok yang diperoleh adalah 3,94, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa perusahaan telah 

menyinkronkan waktu pengiriman dan menurunkan kesalahan informasi antarmitra 

dengan baik. Selain itu, nilai rata-rata tertinggi yang tercatat adalah 4,01, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian responden merasa teknologi digital meningkatkan 

pertukaran informasi dengan pemasok. Sementara itu, nilai rata-rata terendah adalah 

3,81, yang mencerminkan bahwa teknologi digital dimanfaatkan untuk mendukung tugas 

tim lintas fungsi dalam proses perbaikan. Berdasarkan table diatas menunjukkan nilai 

rata-rata untuk Kinerja Perusahaan adalah 3,98 yang menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, responden menilai kualitas, efisiensi, dan produktivitas produk atau proses 

yang dicapai oleh operasi internal telah tercapai dengan baik. Selanjutnya untuk nilai rata-

rata tertinggi yaitu 4,09, menggambarkan bahwa teknologi digital meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi seperti biaya operasional dan biaya tenaga kerja serta dengan 

teknologi digital perusahaan dapat menemukan aliran pendapatan baru. Sementara, nilai 

rata-rata terendah, yaitu 3,75 menggambarkan bahwa responden menilai dengan 

teknologi digital mendukung peningkatan kinerja yang membuat pekerja puas dengan 

hasi kerjanya. 
 
4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik, dengan 

menggunakan analisis struktural, karena menurut (Sekaran & Bougie, 2016), metode ini 

dapat memprediksi perubahan-perubahan dalam variabel terikat (dependen) yang 

dikaitkan dengan perubahan yang terjadi pada variabel tidak terikat (independen). Batas 

toleransi kesalahan yang digunakan adalah 5 % (α= 0,05). 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Hipotesis 
Standardized 

Estimate 
p-Value Keputusan 

H1: Risiko rantai pasok memiliki pengaruh negatif 

terhadap integrasi rantai pasok 
-0,311 0.000 

Hipótesis 

Didukung 

H2: Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif 

terhadap integrasi rantai pasok 
0,344 0.000 

Hipótesis 

Didukung 

H3: Integrasi rantai pasok memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan 
0,293 0.000 

Hipótesis 

Didukung 

H4: Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja Perusahaan 
0,232 0.005 

Hipótesis 

Didukung 

H5: Risiko rantai pasok memiliki pengaruh negatif 
terhadap kinerja perusahaan 

-0,184 0.024 
Hipótesis 
Didukung 

H6: Risiko Rantai Pasok memiliki pengaruh negatif 

terhadap Kinerja Perusahaan dimediasi Integrasi Rantai 

Pasok 

-0,091 0.006 
Hipótesis 

Didukung 

H7: Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif 

terhadap Kinerja Perusahaan di mediasi Integrasi 

Rantai Pasok 

0,101 0.004 
Hipótesis 

Didukung 

Sumber: Output SEM AMOS, 2026 

 
4.2 Diskusi 

4.2.1 Pengaruh Risiko rantai pasok Memiliki Terhadap Integrasi rantai pasok 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, nilai p-value menunjukkan bahwa risiko 

negatif pada rantai pasok secara signifikan dapat menurunkan kemampuan integrasi 

rantai pasok. Peningkatan risiko dalam rantai pasok memberikan pengaruh negatif 

terhadap integrasi rantai pasok. Sebaliknya, jika risiko rantai pasok dapat dicegah, 

integrasi rantai pasok dapat meningkatkan kinerja rantai pasok. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ketidakpastian atau gangguan dalam rantai pasok dapat 

memengaruhi kelancaran proses aliran rantai pasok, sehingga dapat menimbulkan 

masalah kualitas, fluktuasi harga, kekurangan penawaran, dan jadwal pengiriman, yang 

pada akhirnya menyebabkan gangguan produksi serta meningkatkan biaya rantai pasok 

(Grant et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian Jung et al., (2022) menyatakan 

bahwa Risiko rantai pasok sebagai suatu kejadian yang berdampak negatif terhadap 

operasi rantai pasok, termasuk risiko yang berasal dari proses internal. Zhang et al., (2024) 

juga mengungkapkan bahwa risiko rantai pasok mencakup berbagai ketidakpastian dan 

potensi bahaya yang mungkin terjadi selama pengoperasian rantai pasok, yang dapat 

memengaruhi atau mengganggu operasi normal serta tujuan bisnis perusahaan (Jung et 

al., 2022). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jung et al., 2022). Risiko 

rantai pasok memberikan dampak negatif terhadap integrasi rantai pasok, baik integrasi 

internal maupun eksternal. Temuan yang serupa juga telah dibuktikan oleh Amoako-

Gyampah et al., (2020). Renwarin et al., (2024) menunjukkan bahwa integrasi risiko rantai 

pasok menurunkan risiko rantai pasok. Begitu pula, Malik et al., (2024) mengungkapkan 

bahwa risiko rantai pasok memiliki pengaruh negatif terhadap integrasi rantai pasok 

karena menghambat integrasi rantai pasok pada sektor dairy di negara berkembang. 

 
4.2.2 Digitalisasi Rantai Pasok Memiliki Pengaruh Terhadap Integrasi Rantai Pasok 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, digitalisasi rantai pasok secara signifikan 
mampu meningkatkan integrasi rantai pasok. Peningkatan digitalisasi pasokan 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap integrasi rantai pasok. Artinya, 

penerapan teknologi industri 4.0 mendukung pemantauan, pengendalian, dan kebutuhan 

lainnya (Sassi et al., 2021). Teknologi industri 4.0 memperkuat pemanfaatan gabungan 

berbagai teknologi yang lebih terintegrasi dalam jaringan digital, yang mampu 

meningkatkan industri dengan mengutamakan digitalisasi, transparansi, mobilitas, 

modularisasi, serta sosialisasi produk dan proses. Hal ini memungkinkan industri untuk 

menghadapi tantangan global baru (Sassi et al., 2021). Penerapan teknologi 

memungkinkan digitalisasi setiap bagian rantai pasok, mulai dari pengadaan hingga 
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rekayasa, dari layanan pelanggan hingga saluran penjualan digital, sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja rantai pasok (Pellicelli, 2022). Penerapan digitalisasi rantai 

pasok memperkuat fungsi integrasi rantai pasok dalam menyinkronkan waktu 

pengiriman dan mengurangi kesalahan informasi antarmitra (Xie et al., 2020). Temuan 

ini sejalan dengan Gautr, (2020) yang mengungkapkan bahwa digitalisasi rantai pasok 

berpengaruh terhadap integrasi rantai pasok di perusahaan. Liu & Chiu (2021) 

membuktikan bahwa digitalisasi rantai pasok berpengaruh terhadap integrasi rantai pasok 

dalam memfasilitasi integrasi informasi ke dalam rantai pasok. Ditemukan pula bahwa 

penerapan digitalisasi dalam rantai pasok mendukung FMCG agar lebih resilien dan 

terintegrasi (Shakur et al., 2024). 

 
4.2.3 Integrasi rantai pasok memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, integrasi rantai pasok secara signifikan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Integrasi rantai pasok berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja perusahaan. Sebaliknya, jika integrasi rantai pasok menurun, 

hal ini dapat memengaruhi informasi inventaris real time, jadwal produksi, dan status 

pesanan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak negatif pada kinerja organisasi (Liu 

et al., 2021). Hasil ini menggambarkan bahwa integrasi rantai pasok dalam kegiatan 

logistik meningkatkan konektivitas suatu perusahaan dengan pelanggan dan pemasok 

lintas batas, termasuk meningkatkan kemampuan rantai pasok untuk berintegrasi dan 

berkolaborasi melampaui batasan fungsional tradisional dalam meningkatkan layanan 

pelanggan serta memperoleh keunggulan kompetitif dengan membagikan informasi 

inventaris real time, jadwal produksi, dan status pesanan pelanggan (Liu & Chiu, 2021; 

Liu et al., 2021). 

 
4.2.4 Digitalisasi Rantai Pasok Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, digitalisasi rantai pasok secara signifikan 

dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Penerapan, adopsi, 

dan pengoperasian digitalisasi rantai pasok memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa memanfaatkan teknologi digitalisasi dalam 

rantai pasok mampu mempercepat proses pengadaan, meningkatkan efisiensi, dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat dan fleksibel (Erboz et al., 2022). 

Digitalisasi rantai pasok mendukung pemantauan secara real time dan berguna untuk 

menyusun strategi guna meningkatkan kemampuan rantai pasok dalam berintegrasi serta 

meningkatkan kinerja rantai pasok (Mashat et al., 2024; Vass et al., 2018). Digitalisasi 

rantai pasok mampu mengintegrasikan operasi logistik untuk meningkatkan kinerja rantai 

pasok, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja perusahaan (Tiwari, 2021). Temuan ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Liu et al., (2021) yang membuktikan bahwa 

teknologi digitalisasi rantai pasok memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Tiwari, (2021) juga membuktikan bahwa digitalisasi rantai pasok memiliki 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

 
4.2.5 Risiko rantai pasok memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, risiko rantai pasok yang bersifat negatif 

secara signifikan dapat menurunkan kinerja perusahaan. Peningkatan risiko dalam rantai 

pasok memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Artinya, risiko yang 

berhubungan dengan arus modal, logistik, dan arus informasi saling memengaruhi serta 

berdampak negatif pada kinerja organisasi (Qiao & Zhao, 2023). Menurut Kumar, (2023) 

risiko rantai pasok berpengaruh negatif yang signifikan karena berhubungan langsung 

dengan pelanggan dan pemasok, serta berdampak langsung pada produktivitas 

organisasi, bisnis, atau perusahaan. Risiko tersebut dapat mengganggu dan menghambat 

arus informasi bisnis atau perusahaan, termasuk memengaruhi kinerja perusahaan, 

bisnis, dan rantai pasok.  Oleh karena itu, pengelolaan dan pengendalian risiko penting 

untuk dilakukan (Parpinchi et al., 2023). Apabila risiko rantai pasok semakin meningkat, 

dapat mengganggu alih daya, produksi tepat waktu, dan siklus hidup produk (DuHadway 
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et al., 2019; Fan & Stevenson, 2018; Waqas et al., 2023). Temuan Qiao & Zhao (2023) 

membuktikan bahwa risiko rantai pasok berkontribusi dalam meningkatkan kinerja 

organisasi dalam menghadapi risiko serta mendorong strategi manajemen risiko (Jajja et 

al., 2018). 

 
4.2.6 Mediasi Integrasi rantai pasok Mempengaruhi Risiko rantai pasok Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Peningkatan integrasi rantai pasok memberikan pengaruh positif terhadap organisasi 

karena meningkatkan kemampuan organisasi dalam mengelola rantai pasok. Risiko 

rantai pasok terbukti memiliki dampak buruk, yang mengakibatkan kinerja menurun 

(Dubey et al., 2019), efektivitas yang buruk (Sturm et al., 2022), dan situasi keuangan yang 

rentan (Song et al., 2020). Risiko rantai pasok dapat memperburuk masalah keuangan 

(Caniato et al., 2016), yang melemahkan solvabilitas di satu sisi (Kouvelis & Zhao, 2018), 

dan menurunkan tingkat kredit karena kegagalan pembayaran. Sementara itu, penelitian 

(Qiao & Zhao, 2023) mengonfirmasi bahwa integrasi rantai pasok mendorong visibilitas 

dan koordinasi proses (Shou et al., 2018), memfasilitasi penyelarasan yang cepat (Flynn 

et al., 2016), meningkatkan daya saing (Caniato et al., 2016), serta mengurangi risiko dan 

biaya pembiayaan (Yu et al., 2021). Menurut Qiao & Zhao (2023), integrasi rantai pasok 

membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses kerja sama dan 

koordinasi antardepartemen melalui pertukaran informasi dan pengambilan keputusan 

bersama terkait perkiraan penjualan, kebijakan inventaris, dan perencanaan produksi 

(Flynn et al., 2016). Temuan (Qiao & Zhao, 2023) peran mediasi integrasi rantai pasok 

dalam mengurangi risiko rantai pasok berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. 

 
4.2.7 Mediasi Integrasi Rantai Pasok Mempengaruhi Digitalisasi Rantai Pasok Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Peningkatan integrasi rantai pasok mendukung digitalisasi rantai pasok yang memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut secara empiris membuktikan 

bahwa penerapan teknologi mendukung peningkatan kinerja perusahaan (Erboz et al., 

2022). Peran mediasi integrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan 

antara teknologi dan kinerja (Erboz et al., 2022). Kinerja operasional yang lebih baik 

dihasilkan dari peningkatan integrasi rantai pasok karena kemajuan teknologi (Yu et al., 

2018; Erboz et al., (2022). Pencapaian integrasi rantai pasok didukung oleh teknologi, 

memungkinkan perencanaan produksi yang lebih baik dan visibilitas yang lebih besar 

dalam lingkungan virtual, serta mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kinerja 

operasi rantai pasok secara signifikan (Shee et al., 2018; Erboz et al., 2022). Temuan (Som 

et al., 2019; Liu & Chiu, 2021) bahwa integrasi rantai pasok berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan secara optimal guna mencapai keberhasilan. 

 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Risiko dalam rantai pasok, di antaranya risiko operasional, risiko keuangan, risiko 

lingkungan, risiko kolaborasi, risiko gangguan, dan ketidakpastian, memengaruhi proses 

integrasi rantai pasok. Cara kerja integrasi rantai pasok lebih maksimal didukung oleh 

penerapan teknologi industri 4.0 sehingga kerangka kerja rantai pasok lebih canggih 

dengan prosedur yang saling terhubung, terkoordinasi, dan efektif antar fase rantai pasok. 

Penggunaan teknologi 4.0 mendukung konektivitas data antara aliran material, 

pemantauan, pengendalian, dan kebutuhan lainnya secara optimal. Adopsi dan 

pemanfaatan gabungan berbagai teknologi mampu mendukung integrasi jaringan 

pengaturan produk atau bahan baku kepada pelanggan dalam kondisi terbaik, dengan 

biaya minimum, waktu singkat, kualitas yang baik, dan pengiriman yang tepat waktu, 

yang berdampak positif terhadap peningkatan kinerja organisasi. Pengaruh negatif risiko 

rantai pasok dapat memengaruhi proses rantai pasok dari hulu ke hilir serta menurunkan 

kinerja organisasi. Peran mediasi integrasi rantai pasok mampu menurunkan efek negatif 
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yang ditimbulkan oleh risiko rantai pasok, sehingga kinerja organisasi tetap terjaga. Peran 

mediasi integrasi rantai pasok adalah mengoptimalkan rantai pasok melalui penerapan 

teknologi 4.0 yang dapat mendukung kinerja organisasi dengan lebih baik.  

Teknologi digital berperan penting dalam mendukung kinerja organisasi, konsistensi 

pemasok dan kelancaran informasi logistik. Temuan ini bermanfaat bagi akademisi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang bersifat aplikatif guna memahami dinamika 

adopsi teknologi serta pengaruhnya terhadap kinerja organisasi yang berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Objek dalam penelitian ini hanya 

meneliti pemilik dan pengelola pada sektor waralaba makanan dan minuman, serta 

penelitian ini tidak mencakup seluruh wilayah di Jakarta.Jumlah data dapat lebih 

dimaksimalkan karena sampel yang terkumpul dalam penelitian ini hanya sebanyak 235 

responden dan hanya menggunakan Google Form untuk pengumpulan data. Kajian 

dalam penelitian ini terbatas pada variabel risiko rantai pasok, digitalisasi rantai pasok, 

integrasi rantai pasok dan kinerja perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian studi empiris, menambahkan wilayah penelitian dan 

memperhatikan distribusi yang merata di wilayah tersebut agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan, menambahkan teknik wawancara agar hasil penelitian lebih 

komprehensif, serta mengkaji manfaat adopsi IoT terkait efisiensi rantai pasok, visibilitas, 
dan manajemen rantai pasok secara lebih mendalam. 

 

PERNYATAAN   PENDANAAN    

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak mendapatkan pendanaan. 

 

KONFLIK KEPENTINGAN  

Penulis (para penulis) menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan tanpa konflik 

kepentingan. 

 

PERNYATAAN TENTANG AI GENERATIF 

Selama penyusunan karya ini, penulis menggunakan alat kecerdasan buatan generatif 

untuk mendukung proses penulisan ilmiah. Grammarly digunakan untuk memeriksa tata 

bahasa, menyempurnakan gaya penulisan, dan meningkatkan kejelasan dalam penulisan 

ilmiah. Seluruh interpretasi, analisis, dan kesimpulan yang disajikan dalam penelitian ini 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 

BBR: penyusun draf naskah awal, bertanggung jawab secara keseluruhan, perumusan 

rancangan penelitian, pengumpulan dan analisis data, penulisan bagian metodologi, 

pengumpulan data lapangan, penyusunan pembahasan, kesimpulan dan referensi. WW: 

penulis korespondensi, bertanggung jawab utama atas revisi, perumusan hipotesis, 

akurasi   data, serta   memberikan   kontribusi   signifikan   pada   tahap konseptualisasi, 

pengembangan hipotesis, metodologi, dan tinjauan akhir naskah. 
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